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KESIMPULAN DAN SARAN

> Kesimpulan

Dari hasil studi eksperimental pengaruh variasi rasio air binder (w/b) dan

penggantian sebagian semen dengan slag feronikel, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Densitas semu pada rasio air binder (w/b) sebesar 0,4 mencapai rentang 1802,38
kg/m? sampai dengan 1875,36 kg/m? lebih tinggi daripada rasio air binder (w/b)
sebesar 0,5 dan 0,6 yang hanya mencapai rentang 1691,42 kg/m? sampai dengan
1761,38 kg/m> dan 1664,68 kg/m> sampai dengan 1735,87 kg/m?>.

2. Densitas semu pada sampel dengan rasio air binder (w/b) yang tinggi, kuat tekan
akan semakin menurun karena bertambahnya kadar air yang digunakan pada
campuran, sehingga menyebabkan volume berkurang setelah benda uji
mengering.

3. Padaumur uji 56 hari pada rasio air binder (w/b) 0,4, menghasilkan peningkatan
kuat tekan sebesar 14,28% (44,34 MPa); 27,07% (51,35 MPa); 23,19 (46.75
MPa); 21,80 (44,47 MPa); dan 35,86% (43.87 MPa) untuk persentase
penggatian slag 10, 20, 30, 40, dan 50% apabila dibandingkan terhadap umur
uji 28 hari.

4. Didapatkan peningkatan kuat tekan optimum pada rasio air binder (w/b) 0,4 di
umur uji ke 28 dan 56 sebesar 5,43 dan 21,17% yang diperoleh dari pasta
dengan persentase penggantian dengan slag sebesar 20% apabila dibandingkan
dengan pasta tanpa campuran slag feronikel.

5. Padaumur uji 56 hari pada rasio air binder (w/b) 0,5, menghasilkan peningkatan
kuat tekan sebesar 10,91% (28,37 MPa); 12,76% (28,53 MPa); 21,18% (28,95
MPa); 24,39% (28,36 MPa); dan 16,50% (26,34 MPa) untuk persentase
penggatian slag 10, 20, 30, 40, dan 50% apabila dibandingkan terhadap umur
uji 28 hari.
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Didapatkan peningkatan yang tidak cukup signifikan pada kuat tekan pada rasio
air binder (w/b) 0,5 sebesar 2,08% dari pasta dengan persentase slag 30% pada
umur uji 56 hari jika dibandingkan dengan pasta tanpa campuran slag feronikel.
Pada umur 56 hari pada rasio air binder (w/b) 0,6, menghasilkan penurunan kuat
tekan sebesar 1,15% (22,61 MPa); 6,67% (21,44 MPa); 19,30% (19,17 MPa);
19,99% (19,06 MPa); dan 25,59% (18,21 MPa) untuk persentase penggatian
slag 10, 20, 30, 40, dan 50% apabila dibandingkan dengan pasta tanpa campuran
slag feronikel.

Berdasarkan hubungan antara kuat tekan pada hari ke-28 dan rasio air binder
(w/b) sebesar 0,4; 0,5; dan 0,6 memiliki hubungan yang konsisten dengan

hukum Abrams.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah:

1.

Pada penelitian ini terbukti bahwa peningkatan kuat tekan campuran yang
menggunakan slag feronikel dimulai pada umur 28 hari. Sehingga perlu
dilakukan pengujian kuat tekan jangka panjang (long-term compressive
strength).

Diperlukan penelitian lebih lanjut berupa pemeriksaan mikrostruktur untuk
mengetahui secara pasti proses hidrasi yang terjadi pada campuran semen

dengan slag feronikel.
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